BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di depan, maka dapat

diambil suatu kesimpulan sebagai berikut:

1. Permasalahan-permasalahan yang ada berkaitan dengan perizinan di

bidang parkir di Parangtritis Kabupaten Bantul antar lain : Dasar hukum
dalam penyelenggaraan perparkiran di kabupaten Bantul ada ketidak
jelasan, dimana berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 2
Tahun 2003 tentang Penyelenggaraan Perparkiran kewenangan diserahakn
kepada Dinas Perhubungan. Di sisi lain Lampiran Peraturan Bupati Bantul
Nomor 4 Tahun 2008 tentang Pelaksanaan Perizinan Oleh Dinas Perizinan
Kabupaten Bantul menentukan tugas dari Dinas Perizinan antara lain
menangani; izin penyelenggaraan parkir tidak tetap dan izin
penyelenggaraan tempat parkir sebagai kegiatan pelayanan umum. Hal ini
menimbulkan ketidakjelasan dasar hukum dan siapa yang berwenang
dalam penangan perizinan parkir di Kabupaten Bantul. Sebagian besar
pengelola parkir di Parangtritis sudah mengelola parkir lebih dari tiga
tahun, tetapi sebagian besar pengelola parkir di Parangtritis belum
memiliki izin parkir, pengelola parkir juga tidak memahami dan kurang
kesadaran hukumnya khususnya mengenai izin parkir. Pengelola parkir di

parangtritis sebagian besar mengatakan bahwa parkir di Parangtritis tidak
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perlu diartur oleh perizinan. Pengelola parkir tidak membuat tata tertib dan
tidak memasang tarif parkir serta juru parkimya tidak menggunkan
pakaian seragam parkir dan perlengkapannya sesuai ketentuan.

2. Kebijakan Pemerintah Kabupaten Bantul dalam memberikan kepastian
hukum terhadap pengelola parkir di Parangtritis belum berjalan. Kebijakan
Pemerintah Kabupaten Bantul dalam menangani Penyelenggaraan
perparkiran di Parangtritis baru sebatas pembuatan regulasi dan
perencanaan saja, belum ada tindakan konkrit dari Pemerintah Daerah
dalam hal ini Dinas Perhubungan untuk memberikan kepastian hukum
terhadap pengelola parkir di Parangtritis. Pemerintah Kabupaten Bantul
dalam hal ini Dinas Perhubungan belum mengambil kebijakan atau tidak
proaktif dalam menangani pengelola parkir yakni kurang sosialisasi, belum
ada pendataan dan juga kurangnya pembinaan dan pengawasan dari Dinas

terkait terhadap pengelola parkir di Parangtritis.

B. Saran
Saran yang dapat penulis berikan yaitu penanganan parkir khususnya
di Parangtritis harus dapat ditangani dengan serius oleh Pemerintah Kabupaten
Bantul. Keseriusan Pemerintah dapat dilihat dari:
1. Pemerintah Kabupaten Bantul sebaiknya membenahi peraturan yang sudah
ada khususnya mengenai penyelenggaraan perparkiran, sehingga jelas

instansi apa yang diserahkan tugas dan apa saja kewenagnannya.
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. Pemerintah Kabupaten Bantul dalam hal ini Dinas Perhubungan dapat
bekerja sama dengan Dinas Pendapatan Daerah untuk menentukan
kebijakan apa yang sesuai untuk menangani pengelola parkir khususnya di
Parangtritis.

. Pemerintah Kabupaten Bantul dalam hal ini Dinas Perhubungan dapat
mensosialisasikan tentang perizinan parkir sehingga pengelola parkir tidak
mempunyai pandangan bahwa pengurusan izin parkir rumit dan syartnya
sulit dipenuhi serta pengelola parkir menyadari bahwa mereka perlu untuk
ditata.

. Pemerintah Kabupaten Bantul dalam hal ini Dinas Pendapatan Daerah
dapat melakukan pendataan pengelola parkir khususnya di Parangtritis
sehingga diperoleh data yang akurat berapa banyak pengelola parkir yang
ada di parangtritis, dan pemerintah Kabupaten Bantul dapat dengan mudah
dalam penarikan pajak parkir sehingga Pemerintah Kabupaten Bantul tidak
dirugikan.

. Pemerintah Kabupaten Bantul dapat memberikan pembinaan dan
pengawasan terhadap pengelola parkir khususnya di Parangtritis sehingga
pengeloala parkir sadar hukum dan pengelolaan parkir di Parangtritis dapat

berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
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Membaca Surat

~ Mengingat:

Diijinkankepada

Nama
Alamat Instansi
Judul

Lokasi

. Waktunya

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakarta - 565213
Telepon : (0274) 589583, 562811 (Psw. : 209-219, 243-247) Fax. : (0274) 586712
Website http://www.bapeda@pemda-diy.go.id
E-mail : bapeda@bapeda.pemda-diy.go.id -

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor : 070/ 5296
. Dekan Fak. Hukum - UAJY No : 15751V
" Tanggal: 25 September 2008 Perihal : ljin Penelitian

1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 38 / | 2 /2004 tentang
Pemberian Izin Penelitian di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

JANISETIAWAN SESEAN ; No. Mhsw : 05 05 09228
JI. Mrican Baru 28 Yogyakarta '

KEBIJAKAN PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL DALAM MEMBERIKAN KEPASTIAN
HUKUM TERHADAP PENGELOLA PARKIR MELALUI PERIZINAN DI OBYEK WISATA
PARANGTRITIS ~

Kab. BANTUL
Mulaitanggal 27 September 2008 s/d 27 Desember 2008

1. Terlebih dahulu menemui/ melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat ( Bupati / Walikota )

untuk mendapatpetunjuk seperlunya,

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. KepalaBadan Perencanaan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta);

4. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperiuan ilmiah;

5. Surat ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperiukan;

6. Suratijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

di atas.
Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di : Yogyakarta
1. Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta : Pada tanggal . 27 September 2008

{ Sebagai Laporan )

2. Bupati Bantul c.q. Ka. BAPPEDA;
3. Ka. BAPARDA Provinsi DIY;

4, Dekan FH - UAJY;

5. Yang bersangkutan.

An. GUBERNUR
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

CECALEBAPEDA PROVINSI DIY

~NIP. 110 025 913




PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)

. Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070 /1209

Membaca Surat : Dai : KaBapedaProp.DIY  Nomor :  070/5296

Tanggal : 27 September 2008 Perihal :  Jjin Penelitian

Mengingat | Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 tahun 1983

tentang Pedoman Pendataan Sumber dan Potensi Daerah;

2 Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 tahun 1983
. tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian
dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam

. Negeri; dan

3 Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor
38/12/2004 tentang Pemberian Izin Penelitian di Propinsi
Daerah Istimewa.

Diizinkan kepada

Nama : JANISETIAWAN SESEAN
No.Mhs./NIM : 0505 09228 Mhsw: UAJY. Yogyakarta .
Judul : KEBUDAKAN PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL DALAM
MEMBERIKAN KEPASTIAN HUKUM TERHADAP PENGELOLA
PARKIR MELALUI PERIZINAN DI OBYEK WISATA PARANGTRITIS.
Lokasi 1 Desa Parangtritis Kec. Kretek.
Waktu : Mulai Tanggal : 27 September 2008 s/d 27 Desember 2008

Dengan ketentuan :

L.

2.
3.

“

Terlebih dahulu menemm/melapor kepada pejabat Pemerintah setempat ( Dinas/Instansi/Camat/
Lurah setempat) untuk mendapat petunjuk sepertunya ;

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

Wajib memberikan laporan hasil penelitian kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (c/q
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Istimewa Yogyakarta) dengan tembusan disampaikan
kepada Bupatl lewat Bappeda setempat;

Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan
hanya dlperlukan untuk keperluan ilmiah;

Surat izin ini dapat diajukan lagi untuk mendapatkan perpanjangan bila dlperlukan

Surat izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan
tersebut diatas.

Kemudian diharap para pejabat Pemerintah setempat dapat memberikan bantuan seperiunya.

Tembusan dikirim kepada Yith. :

NgU LS~

Dikeluarkandi : Bantul
Pada Tanggal - 27-09-2008

i,

) - (%) \
Bpk.Bupati Bantul. ,/:‘f: Aot Ko ~An. Bupati Bantul

Ka. Kesbanglinmas Kab. Bantul. {{’ _\\ d Kepél ‘Bafpeda Kabupaten Bantul
Ka. Dipenda Kab. Bantul i SN 5
Camat Kretek.
Lurah Desa Parangtritis
" Yang bersangkutan.

Pertinggal.
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: Permohonan Izin Parkir Kendaraan Bantul, Mei 004

Kepada @
Yth. Bapok Kepala Dinas Perhubungan
Kabupaten Bantul

Di Bantul

Dengan horatat,
Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama
Umur
Aga ma
Pekerjaan

Alamat

dengan ini kami mengajukan permohonan ijin parkir kendaraan, adapun

persyaratan terlampir.

Demikian sural permohonan ini dibuat, atas terkabulnya kami haturkan

 terima kasih.

Pemohon



| SURAT PERNYATAAN SANGGUP MEMBAYAt PAJAK PARKIR

ang bertanda tangan di bawah ini :

| L T

ama
'mpat, langgal lahir

\
a
Pama

'ndidikan terakhir

i

fyamat

t
i

ngan ini kami sanggup membayar Pajak Parkir sesuai dengan SPTPD. Adapun
isasi pembayaran dilaksanakan setiap bulan.

mikian surat ini dibuat dengan sesungguhnya a'as kesadaran dan tanggung
ab kami.

Yang ranembuat,



SURAT IJIN TETANGGA TERDEKAT

tYang bertanda tangan di bawah ini, kami tetangga dari 8dr. .

vedorens vo 100000 RPN R

menyatakan tidak berkeberatan b.ahwu di lingkungan kami dladgkan kegtatxm
titipan sepeda / motor / parkir kendaraan.

\_

emikian surat ini kami buat atas kesadaran dan tidak ada pengarih / tekanan
\,an pihak manapun.

B
B
l

o 3autul,

Yxang bertanda tangan,
1. Sebelah utara

.............................................

2. Sebelah ThnUT et iareaaaaaaanean

3. Sebelah Selatan

4. Sebelah Barat




SURAT KESANGGUPAN MENJAG /
TIDAK MERUSAK PRASARANA JALAN
DAN MENJAGA KETERTIBAN LALU LINTAS

&

ngan ini kami selaku pengelola ﬁﬁpan / parkir kendaraan sanggup untuk
1jaga Ketertiban dan keamanan lingkungan, tidak merusak ‘sarana prasarana
i&n dan ‘rﬁ’ei‘n}aga ketertiban lalu lintas.

i

1}nikiﬂn surat pernyataan ini dibuac dengan sesungguhnya dan tidak ada
an pihak la.n. “
|

Bantul,

-------------------------

Yang membuat pernyataan



